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Abstrak 

Latar Belakang: Lansia dengan kecemasaan cenderung memiliki risiko terkena tekanan darah 

tinggi, karena kecemasan itu sendiri memicu terjadinya suatu peningkatan hormon stres, seperti 

adrenalin, yang membuat jantung memompa darah lebih cepat hingga dapat memicu terjadinya 

tekanan darah tinggi atau disebut juga dengan hipertensi. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat hipertensi pada lansia 

di UPT pelayanan panti sosial tresna werdha (PSTW) Jember. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia hipertensi yang 

mengalami kecemasan sejumlah 43 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

probabillity sampling dengan sample random sampling. Penelitian menggunakan analisa 

univariat descriptive statistic, analisa bivariat kefisien korelasi spearman dan menggunakan 

kuesioner GAS (Geriatric Anxiety Scale), penelitian ini menggunakan uji spearman rank. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecemasan lansia berada pada kategori kecemasan 

ringan (28,2%), dan sedang 28,2%). Tingkat hipertensi pada lansia berada pada kategori  

hipertensi tingkat II (46,2%). Dari analisis Rank spearman didapatkan nilai p Vallue (0,001) ≤ 

(α) (0,05) artinya ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan tingkat hipertensi pada lansia, 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar .498 artinya terdapat hubungan cukup kuat, sisanya 

51,2% berhubungan dengan faktor lainya 

Kesimpulan: Temuan ini menunjukkan pentingnya memberikan intervensi psikososial, seperti 

terapi kelompok atau konseling individu, serta memberikan dukungan emosional dari 

lingkungan sekitar untuk mengurangi kecemasan pada lansia. 

Kata Kunci: Tingkat kecemasan lansia, Tingkat hipertensi lansia, Hubungan kecemasan 

dengan hipertensi 
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